BAB Il
REMEDIASI HASIL BELAJAR SISWA MENGGUNAKAN MODEL

PEMBELAJARAN INKUIRI TERBIMBING
A. Remediasi
1. Pengertian Remediasi
Pembelajaran remedial merupakan salah satu metode pembelajaran

dalam upaya meningkatkan prestasi belajar siswa terutama bagi siswa yang

a sampai @kat tertentu. Dengan

demikian dapa 'ta?arNbI\/\lee“eE 3 emedial merupakan

rangkaian kegiatan lanjutan dari usaha

diagnosis kesulitan belajar yang telah
dilakukan. Proses bantuan ini lebih ditekankan pada usaha perbaikan, cara-
cara belajar, cara mengajar, penyesuaian materi pelajaran, penyembuhan

hambatan-hambatan yang dihadapi.
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2. Tujuan dan Fungsi Remediasi

Pengajaran remedial, bertujuan agar siswa dapat mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan, sekurang-kurangnya sesuai dengan
derajat ketuntasan minimum (Crisnajanti,2002).

Menurut Crisnajanti (2002), pengajaran remedial memiliki beberapa
fungsi, yaitu:

a. Fungsi korektif yang megungkinkan terjadinya perbaikan hasil

wokinkan guru

d. Si [ gnguasai materi

guru

e. Fungsi akseleratif yang memungkinkan siswa mempercepat proses
belajarnya dalam menguasai materi yang disajikan dan yang terakhir.
f. Fungsi terapeutik yang memungkinkan terjadinya perbaikan segi-

segi kepribadian yang menunjang keberhasilan belajar.
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3. Jenis-jenis remediasi
Menurut Sutrisno dkk dalam Debora (2009), ada beberapa jenis
kegiatan remediasi yang dapat dilakukan guru dalam rangka membantu
siswa yang mengalami kesulitan belajar diantaranya sebagai berikut:
a. Melaksanakan pembelajaran kembali.
b. Melakukan aktifitas fisik, seperti demonstrasi, atau praktek.

c. Kegiatan kelompok.

Tutorial.

kegiatan pembela)gkan wéeglatan |ntruk3|on

tujuan belajar, (Jihad lrl gerhasil dalam belajar

adalah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan
instruksional, (Jihad dan Haris, 2013:14).

Bloon dalam Jihad dan Haris (2013:14) berpendapat bahwa hasil belajar
dapat dikelompokan ke dalam dua macam yaitu pengetahuan dan keterampilan.

Pengetahuan terdiri dari empat kategori, yaitu:
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=

Pengetahuan tentang fakta.

N

Pengetahuan tentang prosedural.
3. Pengetahuan tentang konsep.
4. Pengetahuan tentang prinsip.
Keterampilan juga terdiri dari empat kategori, yaitu:
1. Keterampilan untuk berfikir atau keterampilan kognitif.

2. Keterampilan bertindak atau kefgrampilan motorik.

3.

4.

pada umu odel-model
-

pembelajara a@er dikarenakan

model-model v pgorang berfikir

membuat variasi suasana pola pembelajaran kelas. Pembelajaran inkuiri
terbimbing merupakan pembelajaran kelompok dimana siswa diberi
kesempatan untuk berfikir mandiri dan saling membantu dengan teman yang
lain. Pembelajaran inkuiri terbimbing membimbing siswa untuk memiliki
tanggung jawab individu dan tanggung jawab dalam kelompok atau

pasangannya. Menurut Supriyadi dalam Kholifudin (2012), model
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pembelajaran berdasarkan inkuiri terbimbing mempunyai ciri-ciri antara
lain:
a. Ruang lingkup untuk melakukan suatu penyelidikan atau
pengamatan diberikan kepada siswa.
b. Siswa melakukan restrukturisasi masalah-masalah.
c. Siswa melakukan identifikasi masalah yang berdasar penyelidikan

atau pengamatan.

Siswa melaku ML berspekulasi berbagai cara

=
' rosgk atan belajar
by

atan nﬁal elektual dan

3 teraﬁabsecara logis dan sisg\‘h’s pag@ftujuan pengajaran.

QA< S

diri siswa tentang apa yang ditemukan dalam proses inkuiri
terbimbing.
3. Fase-fase Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Menurut Witanecahya (2014), pada pembelajaran dengan model
inkuiri terbimbing, siswa akan dihadapkan pada konflik kognitif dan

menyelidiki suatu konsep melalui serangkaian percobaan sehingga siswa
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dapat memperbaiki kesalahannya, mempertahankan konsepsi tersebut untuk
jangka waktu yang lama dan dapat mengaplikasikan konsep tersebut untuk
menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Ada 5 fase dalam
pembelajaran inkuiri terbimbing, yaitu:

a. Menidentifikasi masalah, guru membimbing siswa menentukan suatu

masalah yang terkait dengan pelajaran yang disampaikan, kemudian

4. Keungghld Bfaran  Inkuiri

penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu:
a. Membantu peserta didik untuk mengembangkan kesiapan serta
penguasaan keterampilan dalam proses kognitif.
b. Peserta didik memperoleh pengetahuan secara individual sehingga

dapat dimengerti dan mengendap dalam pemikirannya.
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c. Membangkitkan motivasi dan gairah belajar peserta didik untuk
belajar lebih giat lagi.

d. Memberikan peluang untuk berkembang dan maju sesuai dengan
kemampuan dan minat masing-masing.

e. Memperkuat dan menambah kepercayaan pada diri sendiri dengan
proses menemukan sendiri karena pembelajaran berpusat pada

peserta dengan peran guru \@ng sangat terbatas.

siswa menguasai materi pembelajaran, maka strategi ini akan sulit di

implementasikan oleh setiap guru.
Adapun cara yang dapat dilakukan oleh guru untuk mengatasi

kelemahan model inkuiri terbimbing adalah sebagai berikut:
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a. Guru memberikan kata kunci selama proses pembelajaran atau pada
saat memberikan pretest guru memberi tahu kepada siswa langkah-
langkah yang harus siswa lakukan pada saat pembelajaran nanti.

b. Mengefisiensikan waktu dengan cara membuat LKS yang tidak
berbelit-belit.

c. Guru harus membimbing siswa agar siswa yang tidak tau atau belum

mampu menguasai pelajargg agar tetap bisa mengikuti pembelajaran.

asuk cairan

\\ 2

zat cair, M@ka tek N
untuk quid -
kedalaman yaitu jika fluida tersebut tidak dapat ditekan. Hal ini
biasanya merupakan pendekatan yang baik untuk zat cair (walaupun
pada kedalaman yang sangat jauh didalam samudra, massa jenis air
bertambah sangat besar terhadap tekanan yang disebabkan oleh berat air
diatasnya). Dipihak lain gas sangat mudah ditekan, dan massa jenisnya

dapat berubah cukup besar terhadap kedalaman. Jika perubahan massa
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jenis hanya kecil saja, persamaan 2.1 dapat digunakan untuk

menentukan perbedaan tekanan AP pada ketinggian yang berbeda,
dimana p adalah massa jenis rata-rata :

AP =p g Ah -(2.1)

(Giancolli,2001)

Sifat penting lainnya dari fluida yang berada dalam keadaan

diam adalah bahwa gaya yang disebabkan oleh tekanan fluida selalu

memilki

ini akan

g anal kita bahwa
g

; yan@e gkan tekanan

Gambar 2.1 Komponen gaya yang sejajar dengan permukaan
(Giancolli,2001)

Tekanan zat cair dengan massa jenis yang serba sama berubah terhadap

tekanan. Ambil satu titik yang berada di kedalaman h dibawah
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permukaan zat cair (yaitu permukaan berada di ketinggian h diatas titik
ini), seperti ditunjukan pada gambar 2.2. Tekanan yang disebabkan zat
cair pada kedalaman h ini disebabkan oleh berat kolom zat cair
diatasnya, dengan demikian gaya yang bekerja pada luas daerah
tersebut adalah F = mg = pAhg, dimana Ah adalah volume kolom, p
adalah massa jenis zat cair (anggap konstan), dan g adalah percepatan

gravitasi. Tekanan P, dengan demikian adalah

p== (22)
N DAN

QP‘ Png (23)
QQ. ‘ A 4’

1 A

} A

YiIq1a

[O)
&
f~
-
£
7))
%

Gambar 2.2 Menghitung tekanan pada kedalaman h dalam zat
cair (Giancoli,2001)

Tekanan pada kedalaman yang sama dalam zat cair yang serba sama
adalah sama. Persamaan 2.4 menyatakan tekanan yang disebabkan
oleh zat cair itu sendiri. Jika diberikan tekanan eksternal di
permukaan zat cair, maka tekanan ini harus diperhitungkan.

Persamaan 2.4. Berlaku untuk fluida yang massa jenisnya konstan dan
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tidak berubah terhadap kedalaman yaitu jika fluida tersebut tidak
dapat ditekan. Hal ini biasanya merupakan pendektan yang baik untuk
zat cair (walaupun pada kedalaman yang sangat jauh didalam
samudra, massa jenis air bertambah sangat besar terhadap tekanan
yang disebabkan oleh berat air diatasnya). Dipihak lain gas sangat
mudah ditekan, dan massa jenisnya dapat berubah cukup besar

terhadap kedalaman. Jika ggrubahan massa jenis hanya kecil saja,

persamaan 2.4 Dawe < agLentukan perbedaan tekanan

memberikan gaya besar dengan membuat luas satu piston (keluaran)
lebih besar dari luass piston yang lainnya (masukan). Untuk memahami
cara kerjanya, kita anggap piston masukan dan keluaran berada pada
ketinggian yang sama (paling tidak mendekati). Kemudian gaya input

luaran F ...k , dengan Prinsip Pascal, menambah tekanan dengan sama
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ke semua bagian pada ketinggian yang sama seperti yang ditujukan
pada gambar 2.3.

Peeluar = Prasuk -.(2.5)
Dimana besaran-besaran masukan dinyatakan dengan indeks “masuk”

dan keluaran dengan “keluar”. Dengan demikian

Freluar Fasuk (2 6)

Akeluar Amasuk

Atau, akhirnya

2.7

idrolik, dan sama

hidrolik pada

|f.t’I1|'d|KI|I“GPQ

c. Hukum Arcimedes

Gaya apung terjadi karena tekanan pada fluida bertambah
terhadap kedalaman. Dengan demikian tekanan ke atas pada permukaan
bawah benda yang dibenamkan lebih besar dari tekanan ke bawah pada
permukaan atasnya. Untuk melihat efek ini, perhatikan sebuah silinder
dengan ketinggian h yang ujung atas dan bawahnya memilki luas A dan

terbenam seluruhnya dalam fluida dengan massa jenis py, seperti
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ditunjukan pada gambar 2.4a. fluida memberikan tekanan F; = prghy
di permukaan atas silinder. Gaya yang disebabkan oleh tekanan di
bagian atas silinder ini adalah F; = P{A = prghiA, dan menuju
kebawah. Dengan cara yang sama, fluida memberikan gaya ke atas pada
bagian bawah silinder yang sama dengan F, = P,A = prpgh,A. Gaya

total yang disebabkan tekanan fluida, yang merupakan gaya apung Fg,

bekerja ke atas dengan besar

Prinsip Arcimedes yaitu gaya apung yang bekerja pada benda yang
dimasukan dalam fluida sama dengan berat fluida yang

dipindahkannya.
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argﬂer‘dig sedeTha™e

beratu AN yang 4@1@

fluida D' berada dalam kesetimbangan (fluida secara keseluruhan diam),
dengan demikian , F; = w' adalah berat benda fluida. Berarti gaya
apung Fz sama dengan berat benda fluida yang volumenya sama

dengan volume benda pertama, yang merupakan prinsip Arcimedes.
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Satuan Sl untuk tekanan adalah Pascal (Pa) untuk memberi

penghargaan kepada Blaise Pascal, penemu hukum Pascal. Dengan
nilai: 1Pa=1Nm?

Untuk keperluan cuaca digunakan satuan atsmosfer (atm), cmHg atau
mmHg dan milibar (mb).

1 mb = 0,001 bar; 1 bar = 10° Pa
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1 atm = 76 cmHg = 1,01 x 10° Pa = 1,01 bar
Untuk menghormati Torricelli, fisikawan italia penemu barometer,
ditetapkan satuan tekanan dalam torr, dimana 1 torr = 1 mmHg.
(Kanginan,2007)
b. Tekanan Hidrostatis
Zat cair melakukan tekanan yang disebut tekanan hidrostatis.

Gaya gravitasi yang menyebgQkan zat cair dalam suatu wadah selalu

N |uaﬁ8mpang perseg| pang g6gyang diarsir) p x I,

yang terletdpads dalalz:u‘ Iﬁlba ab-perfflkaan zat cair (massa

jenis = p), seperti pada gambar 2.6. Volume zat cair di dalam balok = p
x I x h, sehingga massa zat cair didalam balok adalah:
m =pxV ..(2.10)
=pxpxlxh ..(2.11)

Berat zat cair di dalam balok,

F =mxg=pxpxlxhxg ..2.12)
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Tekanan zat cair disembarang titik pada luas bidang yang diarsir adalah

F lxh
ph= = pxp:%:pxgxh ..(2.13)

Jadi, tekanan hidrostatis zat cair (p,) dengan massa jenis p pada
kedalaman h dirumuskan dengan :

pn=pxgxh ..(2.14)
Dengan :
pn - Tekanan hidrostatiska (N/m?)

: Massa jenis (kg/m3
: Percepatan grgs

Blaise Pascal, seorang ilmuan prancis menyimpulkan dalam
hukum pascal yang berbunyi tekanan yang diberikan pada zat cair
dalam ruang tertutup diteruskan sama besar ke segala arah.

Sebuah terapan sederhana dari prinsip pascal adalah dongkrak
hidrolik, seperti ditunjukan pada gambar 2.7 Dongkrak hidrolik terdiri

dari bejana dengan dua kaki (kaki 1 dan kaki 2) yang masing-masing
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diberi penghisap. Penghisap 1 memilki luas penampang A; (lebih kecil)
dan penghisap 2 memilki luas penampang A, (lebih besar). Bejana diisi
dengan cairan (misalnya oli).

Jika penghisap 1 ditekan dengan gaya F;, zat cair akan menekan
penghisap 1 ke atas dengan gaya pA; sehingga terjadi keseimbangan

pada penghisap 1 dan berlaku:

..(2.16)

Sesuai huku «aﬁﬂwa air dalam ruang tertutup

r ke segala arah, nghisap 2 bekerja

(2.17)
.(2.18)
R —

Gambar 2.7 Dongkrak Hidrolik (Kanginan,2002)
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e. Hukum Arcimedes
Gaya ke atas disebut sebagai gaya apung (buoyanci), yaitu suatu
gaya ke atas yang dikerjakan oleh zat cair pada benda. Munculnya gaya
apung adalah kosekuensi dari tekanan zat cair yang meningkat dengan
kedalaman. Dengan demikan berlaku :
Gaya apung = berat benda diudara — berat benda dalam zat cair

Untuk memahami gaya apypg, Arcimedes mula-mula menemukan

hukumnya :

Pertama: g a0Nsebuah bejana berisi

[t

e@y g0 dicelupkan

b
Bya=ke ldatasts suatu fluid sg/gh dengan berat

fluida yAN dipﬂa&an benda itu. wa

tekana hidrostatisnya. Dengan kata lain, gaya apung terjadi karena

zat cair makin besar

makin dalam zat cair makin besar tekanan hidrostatisnya. Ini
menyebabkan tekanan pada bagian bawah benda lebih besar dari pada
tekanan pada bagian atasnya. Perhatihan sebuah silinder yang tingginya
h, luasnya A, yang tercelup seluruhnya di dalam zat cair dengan masa

jenis  pg, (seperti ditunjukan pada gambar 2.8). Fluida melakukan
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tekanan hidrostatis P, = prgh; pada bagian atas silinder. Gaya yang
berhubungan dengan tekanan ini adalah F; = p;A = prghiA berarah
ke bawah. Dengan cara yang sama, fluida melakukan tekanan
hidrostatis F, = p,A = prgh,A dengan arah ketas. Resultan kedua
gaya ini adalah gaya apung F,, jadi :
FE, =F-F karena F, > F;

= prghaA - prghi A

Pf&@o
da@ flui

Gambar 2.8 Menentukan rumus gaya apung (Kanginan,2002)
Perhatikan pV,r = M, adalah massa fluida yang dipindahkan
oleh benda; pfVy,rg = Mrg adalah berat fluida yang dipindahkan oleh
benda. Jadi, gaya apung F, yang dikerjakan fluida pada benda (silinder)
sama dengan beratb fluida yang dipindahkan oleh benda (silinder).

Pernyataan ini berlaku untuk sembarang bentuk benda, dan telah
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dinyatakan sebelumnya sebagai hukum Arcimedes. Jadi, gaya apung
dapat dirumuskan sebagai :
F, = Mrg
E, = piViprg
Dengan p; adalah massa jenis fluida dan V,» adalah volum benda yang

tercelup dalam fluida, (Kanginan, 2002).

n&a*en gla-rata benda lebih

ir, behda eg noNNermukaan zat

ngge am

WK+ & W Y/ A

-

Benda terapung Benda melayang Benda tensgelaxn
Fa> W Fa=W Fa < W

Gambar 2.9 Benda dengan massa jenis berbeda, benda terapung,
benda melayang dan benda tenggelam.
(Kanginan,2002)
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Peristiwa mengapung, tenggelam dan melayang juga dapat
dijelaskan berdasarkan konsep gaya apung dan berat benda. Pada suatu
benda yang tercelup sebagian atau seluruhnya dalam zat cair, bekerja
dengan gaya apung (F,). Dengan demikian, pada benda yang tercelup
dalam zat cair bekerja dua buah gaya: gaya berat w dan gaya apung F,
(gambar 2.9). Pada benda yang mengapung dan melayang terjadi

keseimbangan antara berat bhenda w dan gaya apung F,, sehingga

berlaku

mengapung, Hanya sebagian benda yang tercelup dalam zat cair,

sehingga V,s < V,. Pada peristiwa melayang, seluruh benda tercelup
dalam zat cair, sehingga Vy,r = Vj,.

(Kanginan,2002)
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f. Tegangan Permukaan

Partikel B ditarik oleh partikel-partikel yang ada disamping dan
dibawahnya dengan gaya-gaya yang sama besar, tetapi B tidak ditarik
oleh partikel-partikel diatasnya (karena diats B tidak ada partikel zat
cair). Sebagai hasilnya, terdapat resultan gaya berarah kebawah yang
bekerja pada permukaan zat cair. Resultan gaya ini menyebabkan

lapisan-lapisan atas seakan-akan tertutup oleh hamparan selaput elastis

Gambar 2.10 Tegangan permukaan pada kawat L oleh dua
permukaan (Kanginan,2002)
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Misalkan panjang kawat kedua adalah 1. Larutan sabun yang
menyentuh kawat kedua memilki dua permukaan, sehingga gaya
tegangan permukaan bekerja sepanjang 21 panjang permukaan.
Tegangan permukaan (y) dan panjang permukaan (d) dimana gaya itu

bekerja.

Rumus tegangan permukaan Y= ...(2.20)

"
V=0 ..(2.21)

(Kanginan,2002)



